BAB IV
ANALISIS PENDAPAT IMAM ABU HANFAH

TENTANG TIDAK BOLEH TA'LIQ WAKAF DENGAN KEMATIAN

A. Analisis Pendapat Imam Abu Hanfah Tentang Tidak Boéh Ta’lig
Wakaf dengan Kematian

Pada bab IllI, penulis telah menjelaskan secara perdapatmam Abu
Hanifah tentang tidak boleha’lig wakaf dengan kematian, secara ringkas
dapat diulas kembali untuk kemudian dianalisis.d@patimam Abu Hanifah
yang ditulis dalam kitab-kitab karangan muridnyapeadapat bahwa apabila
seseorang melakukan wakaf kemudian wakaf itu dkeraplenganta’liq
(menggantungkan) dengan kematian, maka wakafnyzatal atau tidak sah.

Dalam bab ini penulis akan menganalisa lebih lanpéngenai
orisinalitas pendapdmam Abu Hanifahentang ketidak bolehan melakukan
wakaf yang dita’liq dengan kematian. Apakah pendapat ini berasal dari
Imam Abu Hanifatatau ulama lain yang berpendapat demikian.

Namun sebelum penulis membahas lebih lanjut mengenaapatmam
Abu Hanifah tentang tidak bolehta’liq wakaf dengan kematian dan
menganalisa istinbat hukumnya, dalam hal ini jugdupdiketahui tentang
wakaf.

Wakaf sebenarnya jarang dimasukkan kedalam kelompokum
keluarga atau hukum kekeluargaan Islam sebagainiapat dilihat diruang

lingkup hukum keluarga a(-ahwal as-syahsiygh Sering kita lihat
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pembahasan tentang wakaf banyak ditemui di bagiaammalah. Karena
melihat dari hukum-hukumnya. Namun demikian, wakaimiliki hubungan
yang erat dengan hukum kekayaan terutama kekayabadp disamping
keluarga. Atas dasar ini maka tidaklah mengherarkatum perwakafan
dalam kenyataannya sering pula disatukan dengaonmyerkawinan dan
kewarisan disamping hibah dan wasiat. Demikian phénya dalam
peraturan perundang-undangan yang juga terkademg rablahan sering
menggabungkan hukum perwakafan dengan hukum kelysda umumnya
khususnya hukum perkawinan dan hukum kewarisan.

Wakaf merupakan perbuatan yang sangat luar biesag ¥hana banyak
sekali dapat kita ambil hikmahnya. Wakaf diartiksebagai berhenti lawan
dari kata berlanjut. Ini berarti wakaf adalah patan untuk memberhentikan
harta yang mungkin bisa dikuasai oleh orang lam lentuk atau wujudnya.
Selanjutnya barang dari wakaf itu dapat diambil faaimya oleh orang lain.

Banyak sekali ulama-ulama mengartikan tentang wakéilai dari
mazhab Maliki mereka barargumen bahwa wakaf adatemberikan
manfaat sesuatu, pada batas waktu keberadaanmyamaan tetapnya wakaf
dalam kepemilikan sipemberinya meski hanya perkirggengandaian).
Adapun penjelasannya kalimat “memberikan manfaatatii mengecualikan
pemberian barang, seperti hibah. Maka, orang yaerpilmh (member)
berarti memberikan barang kepada orang yang dikéah Kalimat
“sesuatu”, berarti selain manfaat uang atau yaaggkian, karena sesuatu itu

cakupannya lebih umum, hanya saja dikhususkan dedghnisi tetapnya
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kepemilikan. Kalimat “batas waktu keberadaannyadlall kalimat penjelas
untuk sesuatu yang dikelola. Hal ini, karena orgengg meminjamkan berhak
untuk menarik barang yang dipinjamkannya itu. Kalinfkepemilikannya
tetap dipegang oleh pemberi wakaf’ adalah kalima&njglas yang
mengandung maksud bahwa orang yang diberi wakaétils@orang hamba
yang melayani tuannya hingga meninggal. Artiny@eiserima wakaf itu
tidak punya hak milik atas benda (wakaf) yang dija@ itu, tetapi boleh
menjualnya jika diizinkan oleh sipemberi (wakif).ladha’ malikiyah
membolehkan wakaf yang bergantung (bersyarat).

Mazhab Syafi'i dari Imam Nawawi mendefinisikan whkadalah
menahan harta yang dapat diambil manfaatnya bukatuk udirinya.
Sementara benda itu tetap ada dan digunakan maydaantuk kebaikan dan
mendekatkan diri kepada Allah. Selain itu Al-SyarbAl-Khatib dan Ramli
Al-Kabir menedefiniskan wakaf adalah Menahan hadag bisa diambil
manfaatnya dengan menjaga keamanan benda tersabumdmutuskan
kepemilikan barang tersebut dari pemiliknya untakial yang dibolehkah.

Mazhab Hanabilah berargumen wakaf disyaratkan hamtisk kebaikan
dari tagarrub, misalnya untuk kepentingan fakir kims masjid, kaum
kerabat, kitab-kitab ilmu pengetahuan, dan lain;laebab wakaf disyariatkan
untuk memperoleh pahala. Kalau tidak dimaksudkankuitu, maka tujuan
yang untuk itu wakaf disyariatkan tidak akan teetaj®elain itu Hambali

mengatakan menggantungkan (ta’lig) hanya boleh pleelmatian saja,

! Dr. Muhammad Abid AbdullahHukum WakafJakarta: Dompet Dhuafa Republika
dan liman, 2004, him. 55
% |bid, him. 40
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misalnya mengatakan, “barang ini merupakan wakasudah saya
meninggal™

Berbeda lagi dengalmam Abu Hanifahbeliau mendefinisikan Wakaf
adalah Habsul ‘aini ala milki al wakif wa tashaduq bi alamfa’ah
(menahan harta dibawah tangan pemiliknya, disget@anberian manfaat
sebagai sedekah) sehingga siwakif tidak melakukatugindakan atas suatu
benda, yang berstatus tetap sebagai hak milik, atengenyedekahkan
manfaatnya kepada suatu pihak untuk kebajikan gBpdbaik sekarang
maupun akan datang. Dari definisham Abu Hanifahtersebut dapat
diterangkan bahwa benda wakaf adalah tetap milik diavakif, bahkan ia
dibenarkan menariknya kembali dan boleh menjuakgrabali. Jika siwakif
wafat, harta tersebut menjadi warisan buat ahlismga. Jadi yang timbul
dari pernyataan wakaf dari argumémam Abu Hanifahadalah hanya
mempergunakan manfaatnya (harta wakaf) untuk malkgar umum
khususnya untuk kebajikédn.

Pelaksanaan wakaf sebenarnya sudah dilakukan pax@nzRasulullah
SAW karena pelaksanaan wakaf disyari'atkan setéasulullah SAW
berhijrah ke Madinah, pada tahun kedua hijriyah.

Ulama-ulama figh berbeda-beda dalam mendefinisikartang wakaf.
Sehingga pastilah mereka berbeda juga dalam sygaedt dalam melakukan
wakaf. Secara umum wakaf dinyatakan sah apabijgenehi rukun dan

syaratnya. Antara lain :

¥ Muhammad Jawad Mughniyahl Figh ‘Ala Al-Mazahib Al-KhamsatTerj. Masykur,
Afif Muhammad, Idrus Al-Kaff,'Figih Lima Mazhab”, Jakarta: Lentera, 2001, him.643
* Ibid, him. 47
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1. Wakif (orang yang mewakafkan harta)

2. Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan)

3. Mauquf ‘alaih (pihak yang diberi wakaf/peruntukaakaf)

4. Shighat (pernyataan atau ikrar wakif sebagai keflendntuk

mewakafkan sebagian harta bendanya)

5. Nadzir (orang yang mengelola harta wakaf)

Dari kelima syarat dan rukun wakaf diatas sipenlelsh memfokuskan
pada lafal sighatnya. Karena lafal sightanya jugpatl mempengaruhi kadar
dari harta benda yang akan diwakafkan.

Ada perbedaan antara shighat ta’liq (bergantungypale shighat nadzar
(janji/lsumpah). Adapun perbedaan ucapan bergantierggan ungkapan
nadzar dapat terlihat dari statemen di wagqif. Jkaberkata “jika Allah
menyembuhkan penyakitku, maka saya telah mewakadtzah ini.” Maka
ungkapan ini tergolong wakahadzar (janji/sumpah). Tetapi menjadi
kewajiban bagi siwakif untuk memenuhi sumpahnyaisletatemen ini
tergolong nazar dan harus direalisasikan.

Ibnu Abidin berkata “berbeda dengan nazar, karemaam yang
mencakupta’liq (syarat bergantung) sama artinya dengan sumpalb yan
memakaita’liq, jika ia berkata, “jika sifulan datang, maka alkam bicara.”
Atau “jika aku sembuh, maka tanahku akan aku waltafkDengan demikan,

wajib baginya untuk menyerahkan tanah tersebutk&ei® sembuh dari
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sakitnya (ketika syarat yang menjadi sandaran wgkatelah ada). Hal itu,
karena statemen seperti ini berstatus nazar dapaum

Seandainya, syarat yang ia jadikan sandaran urdrtdetiekah telah ada
saat mengucapkan, maka ucapan tersebut dianggap t¢empurna. Ada
kaidah bahwata’liq terhadap syarat (pada saat pengucapan statemen)
termasuk tanjiz (tunai/executeble) dalam wakaf fakif berkata, “jika saya
masih hidup, atau jika saya telah menjadi pemilinah, maka aku akan
mewakafkan untuk kepentingan masjid sifulan”. Dendamikian wakafnya
menjadi sah.

Mensyaratkan wakaf dengan kematian sebenarnya pagaha
memberikan pengecualian pada wakaf yang disyaraskesslah kematian.
Mereka tidak menganggapnya sebagai wakafallaq (bergantung) yang
tidak sah. jika wagqif berkata, “jika aku mati, makaah ini menjadi sifulan.”
Statemen ini sah, karena tergolong wakaf wasiat. tiltkek berarti ia
mewakafkannya pada saat itu. Tetapi sejak sadtetiakulah hukum wasiat
dan segala peraturannya. la sendiri masih berhakami@atkannya selama
hidup baik menjual atau atau menggadaikannya. Ateapi, ia wajib
mewakafkannya setelah ia meninggal tanpa ada haknikekembali.

Imam Al-Syarbini Al-Khattib berkata, jika ia mensgikan wakaf
dengan kematian, sebagaimana ketika ia berkata, fedwakafkan rumahku

setelah aku meninggal kepada kaum fakir.” Maka Wedaebut sah.

® Al-rad Dur mukhtar, jilid 3, hal 495
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Imam Syaikhani berkata, “hukumnya seperti wasethagaimana ucapan
Al-Qaffal, “seandainya ia menawarkannya untuk dijalaka itu termasuk
ruju’ (menarik kembali).

Ibn Najm berkata, jika wakif menggantungkan wakaénghn
kematiannya, seperti perkataan ,“jika aku meninggeka aku wakafkan
rumah ini kepada sifulan.” Ini merupakan wasiatg/éuarus dipenuhi, meski
kepemilikannya belum lepas. la tidak boleh mengganaya, menjual atau
yang lain, setelah meninggal. Sebab, hal itu dapatusak wasiat, dan ia
boleh menarik kembali wasiatnya sebelum meningggperti wasiat-wasiat
lainnya. Namun, wasiatnya wajib direalisasikan #pah meninggaf.

Menurut lbn Ibris Al-Hambali, jika seseorang begkattanah ini harus
diwakafkan apabila aku meninggal.” Maka wakaf tbtdesah, karena ia
bersedekah. Hanya saja, sedekah tersebut diireiggah syarat kematian.
Yang tidak boleh dilupakan bahwa harta yang diwkedafadalah 1/3
(sepertiga) nya saja, karena di sini berlaku huluasiat.

Pendapat para fugaha dalam menyikapi permasalammyaratan wakaf
dengan kematian. Adapun, pengecualian wakaf inijeiais wakaf mu’allaq
(bergantung) yang lainnya adalah berdasarkan didiilberikut :

1. Bahwa Umar bin Khattab r.a telah berwasiat sebam@amberikut :

“Inilah yang diwasiatkan oleh hamba Allah Umar AahiMukminin, jika

terjadi padanya suatu tragedi, maka 1/8 (seperde)apenjadi sedekah

(wakaf).

® Dr. Muhammad Abid AbdullahHukum WakafJakarta: Dompet Dhuafa Republika
dan liman, 2004, him. 154
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2. Bahwa Umar berbuat demikian (wasiat wakaf) berd@asaperintah dari
Rasulullah SAW.

3. Bahwa wasiat wakaf ini telah dikenal oleh para bahalan tak ada
seorang pun yang menentangnya (ijma’).

4. Bahwasanya wakaf wasiat ini termasuk sedekah yasgardtkan
pelaksanaanya setelah kematian, maka hukumnyaegkrti hibah dan
sedekahmu’allag (bergantung) lainnya. Atau seperti sedekah yang
disyaratkan pelaksanaanya setelah kematian. Malsaina saja seperti
sedekah yang yang bukan wakaf.

Setelah melihat beberapa pendapat di atas, pedapat mengambil
kesimpulan tentang pendapaham Abu Hanifahyang berbeda dengan
pendapat beberapa mujtahid diatas.

Menurutimam Abu Hanifatwakaf yangdita’lig (digantungkan) dengan
kematian seperti mengucapkan, “jika saya meninggaka tanah ini akan
saya wakafkan”. Maka statemen seperti ini mendméam Abu Hanifah
adalah tidak sah wakafnya atau batal. Karena méermoram Abu Hanifah
wakaf seperti ini ia sudah menartdiliq (janji bergantung) pada statemen
wakaf. Karena menurdinam Abu Hanifalbarang yang diwakafkan itu tidak
akan hilang kepemilikannya, dan barang yang divkaitu tetap pada milik
si wakif. Si wakif sendiri juga masih berhak untmlenariknya kembali baik
dijual, dihibahkan, ataupun diwariskan. Sehinggaabdp wakaf itu
digantungkan dengan kematian maka barang yang dftek itu akan hilang

dari wakif dan berpindah. Dari situ maka berlakutetentuan-ketentuan dari
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seluruh hukum tentang wasiat. Yang mana barangsutiah tidak milik
siwakif lagi.

Tentang permasalahan tidak boleh menggantungkanafwdkngan
kematian, menurut penulis wakaf dari segi bahasdikiin sebagai berhenti.
Seperti wakof dalam ilmu tajwid yang artinya berheserta kata wukuf
dalam ibadah haji yang artinya berdiam. Jadi, betihenti disini adalah
barang wakaf itu sudah berhenti kepemilikannya wala barang tersebut
tetap masih pada kepemilikan siwakif. Tapi baraaggysudah diwakafkan
tersebut tidak bisa diambil lagi oleh si wakif. Jadwakif sudah tidak ada
hak apapun dalam barang yang diwakafkan itu. Hasgm@ dia telah
menyedekahkan manfaatnya untuk tujuan yang baikg&e begitu wakif
tetap saja mendapat pahala walaupun ia telah ngadirdunia. Kalaupun
wakaf itu dita’lig (digantungkan) dengan kematian barang wakaf dakti
akan berpindah, barang wakaf itu tetap milik dawagif. Penulis lebih
sependapat kalau ini disebut dengan wakaf hanya gapg berlaku
ketentuan-ketentuan dari wasiat. Karena pelaksamad@fnya itu terjadi

setelah orang telah meninggal..

. Analisis Metode Istinbath Hukum Imam Abu Hanifah tentang Tidak
Boleh Menggantungkan Wakaf Dengan Kematian
Dalam menganalisis pendapatam Abu Hanifahtentang tidak boleh

ta’lig (menggantungkan) wakaf dengan kematian, maka gemdnganggap
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perlu adanya analisis terhadap metode istinbat rhuga karena dengan
demikian akan lebih memperjelas pendapatnya.

Istinbat adalah suatu cara kaidah dalam ilmu ustpulyaitu menetapkan
hukum dengan cara ijtihad. Iljtihad atau istinbathkum, merupakan suatu
institusi yang sejak awal telah diletakkan seb&geangka metodologi dalam
menjawab persoalan-persoalan hukum.

Jika dilihat dari metode istinbat hukutmam Abu Hanifahdalam
menginterpratasikan masalah di atas, maka dapatatiiki bahwa dalam
beristinbath, ia menggali dari sumber hukum yangekam, yaitu istihsan.
Karena dalam Al-Quran dan As-Sunnah tidak dijetaskdalil yang
mengarah pada permasalahan ini.

Dalam masalah ini, yaitu wakaf yang digantungkangde kematian
Imam Abu Hanifaltidak mencantumkan dalil syar’i sebagai dasarrdaka
berijtihad, sehingga pendapat yang dikemukakan otegm Abu Hanifah
tersebut lemah, karena dalam berpendapat beliala titencantumkan dalil
apapun sebagai dasar dalam pendapatnya mengersiyaak) digantungkan
dengan kematian.

Dalam permasalahan inimam Abu Hanifahmenggunakan istihsan
sebagai dasar dalam ia berijtihad, adapun aladauleenggunakan istihsan
sebagai dasar dalam berijtihad mengenai wakaf ghgantungkan dengan
kematian yaitu barang wakaf itu tidak tertahan mhakeal ini barang itu tetap
pada milik wakif dan barang wakaf itu bisa ditakikmbali. Sehingga apabila

digantungkan dengan kematian, maka terjadi hukusiavai mana barang
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wakaf itu menjadi orang yang menerima wasiat. Dalahini sudah tidak
milik si wakif lagi, yang sudah tidak bisa dipergitan oleh wakif.

Imam Abu Hanifahdalam istinbatnya menggunakan istihsan karena
baliau sangat memegang erat terhadap istinbat esseséihsan. Beliau
merupakan tokoh dalam penggambilan hukum dengansegerti ini.

Pengambilan hukum secara istihsan sangat berbedgamleqiyas.
Pengambilan hukum dengan istihsan ini merupakarggmehilan hukum
yang menggunakan sebuah pemahaman (diluar Al-Qudan Hadis).
Sedangkan giyas mencatri illat yang hampir samaatengsh (Al-Qur'an dan
Hadis).

Seperti contoh. Sisa minuman dari burung-burungsbseperti burung
elang, gagak dan lain sebagainya. Menurut giyadaladaajis, sedang
menurut istihsan adalah suci. Menurut giyas, sisauman dari burung-
burung yang diharamkan dagingnya adalah sama desigamminuman dari
binatang-binatang buas. Seperti, singa. Harimaigada dan lain sebagainya.
Karena hukum sisa minuman dari hewan-hewan terseleuagikuti kepada
hukum dagingnya, yakni haram, jadi ia adalah najis.

Sedang istihsan adalah suci, tidak diharamkan.

Adapun istihsannya ialah bahwa burung-burung buaswalaupun
diharamkan dagingnya untuk dimakan, tetapi ludahpgag keluar dari
perutnya (dagingnya) sekali-kali tidak akan bercamgengan sisa bekas
yang diminumnya. Sebab burung-burung itu jika miraenggunakan paruh,

yaitu sejenis tulang yang suci. Berlainan dengaathng buas selian burung,
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jilka  minum menggunakan mulutnya, yakni sebangsandadingga sisa
minuman tersebut mudah bercampur dengan ludahrga. Karena itu sisa
minumannya adalah najis.

Seperti halnya pada permasalahan taili wakaf dengan kematian),
bahwa ada ijma shahabat memberikan fatwa bahwa taiakaf dengan
kematian adalah sah. Adapun fatwanya “bahwa mengggkan dengan
kematian adalah sah, sesungguhnya tidak hilangnkiépannya kecuali
sesungguhnya ia telah bershodagah terhadap maiafaatrang tersebut”.

Berkenaan dengan wakaf yang dita’lig dengan kematimam Abu
Hanifah memberikan pendapatnya yang berbeda dengan ijimahabat
tersebutlmam Abu Hanifahmengatakan bahwa wakaf tersebut adalah batal.
Imam Abu Hanifahdalam mengambil hukumnya beliau menggunakan
istihsan. Adapun penjelasannya adalah “barang watkdék hilang
kepemilikannya (tetap milik wakif) sehingga apabitkh ta’liQ dengan
kematian maka barang tersebut akan hilang kepemiika dari si wakif.
Sehingga berubah menjadi wasiat dan berlakulaHas&gtentuan-ketentuan
dalam wasiat.

Adapun metode istinbat istihsannya vyaitu bahwa Wwakang
digantungkan dengan kematian adalah sah atau oktaf wasiat). Yang
mana barang tersebut menjadi milik penerima waaptbila orang yang
memwasiatkan telah meninggal. Harta yang dikeluaddalah sepertiga dari
harta keseluruhan dari wakif. Adapun harta tersebtaplah milik dari si

wakif sehingga orang yang menerima wasiat tersgétak boleh menjual,
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mewariskan, meghibahkan, dll. Hanya saja ia meniglenmanfaat dari harta
tersebut. Ini berasal dari hadis Nabi “Dikabarkapdda kami oleh sufyan
dari abdulllah bin umar bin hafash al-‘amri, dasfih dari Abdullah bin
umar, bahwa umar bin khattab memiliki seratus sakam tanah khaibar
yang dibelinya. Lalu beliau datang kepada RasuiuBAW seraya berkata:
“Wahai Rasulullah, saya memperoleh harta yang bgbemmah sekali-kali
saya memperoleh seperti itu. Saya bermaksud untektadarrub
(mendekatkan diri) dengan harta itu kepada Allalzz#& Wa Jalla”.
Rasulullah SAW menjawab: “Menahan pokoknya dan nexiifepada jalan
Allah, buahnya (hasilnya)”. Lalu umar bin khattabnyedekahkannya.”

Hadis tersebut mempunyai maksud bahwa walaupurergggantungkan
dengan kematian, maka tetaplah harta tersebut rddik wakif. Karena
barang tersebut tertahan pokoknya oleh wakif. Walausudah berpindah
kepada yang menerima wasiat. Tetap saja penerimaarat tidak boleh
menjual ataupun mewariskannya. Karena barang wadtafebut sudah
tertahan pokoknya (milik Allah SWT). Sehingga iebih mudah disebut
dengan sebutan wakaf wasiat. wakaf yang dilaksanaktelah orang ingin
mewakafkan telah meninggal dunia.

Sedangkanimam Abu Hanifahdalam istihsannya tentang wakaf yang
digantungkan kematian maka menjadi batal wakafnya.

Imam Abu Hanifalmempunyai dalil tersendiri mengenai hal ini. Hadis
yang digunakan. “Syuraih berkata: “datang Muhamr8&dV melepaskan

penahanan harta”. Syuraih berkata lagi: “Tiada panan dari faraid Allah
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Ta’'ala”. Inilah yang digunakaimam Abu Hanifahdalam mengartikan
tentang wakaf. Bahwa wakaf amal ibadah yang hangmaysdakohkan dari
harta yang diwakafkan. Harta tersebut tidak tertabkeh siapapun yang
mana ini masih tetap milik dari pemilik harta. Sejga diperbolehkan bagi
pemilik harta untuk mewariskan, ataupun mengamhilkgmbali. Dalam
kaitannya dengan digantungkan dengan kematian babvearubah menjadi
wasiat. dua s 58 5 Sl 2 Lo 4 L Y dsss o (Abu Hanifah berkata bila
disandarkan kepada apa setelah kematian menjaditylaSehingga apabila
wakaf yang digantungkan dengan kematian maka rwblad menjadi wasiat.
Harta yang digantungkannya pun berpindah pula rdemalik dari orang

menerima wasiat dan sudah tidak lagi menjadi noitdkng yang mewakafkan.
Yang mana ini bukan menjadi sebuah wakaf lagi. Yaegubah menjadi
wasiat dengan segala ketentuan dan aturan-atur@m¢ewasiat.

Wajah istihsannya bahwa wakaf yang digantungkamgalerkematian
disebut sebagai wakaf wasiat yang pelaksanaanng&sdnhakan setelah
orang yang mewakafkan meninggal dan ini sah/bd@enhubung wakafnya
digantungkan dengan kematian yang pelaksanaanhgisainakan setelah
orang yang mewakafkan meninggal duhieam Abu Hanifarmenyebutnya
ini sebagai wasiat karena sudah menggantungkaatsetsrhadap kematian.
Dan ini bukan lagi wakaf wasiat tetapi sudah behubanjadi wasiat.

Sehingga Imam Abu Hanifah meninggalkan hukum kulli untuk

menjalankan hukum istisna’i (pengecualian) dandisebut istihsan istisna’i

" Ibnu Hamam Al HanafiFathul Qadir juz 6, Bairut: Dar Al Kitab Al Iimiyah
Libanon, 593 H, him.187
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atau istihsan darurat (mengecualikan hukum juzigah hukum kulliyah
sebab penyimpangan dari hukum kulli tersebut adktalena darurat atau

karena suatu kepentingan yang mengaharuskannya).



